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SUMMARY

JUNINDAH Z SIRAIT. Exploration and Toxicity Test Isolates of Bacillus
thuringiensis Berliner of The District of Ogan llir Spodoptera litura (Fabr.)
(Lepidoptera: Noctuidae) (Guided by YULIA PUJIASTUTI and SUNAR
SAMAD).

Spodoptera litura (Fabr.) is one type of leaf-eating pests. It is essential and
polifag pest. Yield loss caused by S. litura can reach 80%. To control S. litura,
farmers generally rely on insecticides that will cause an impact. It is important to
find an alternative way to control insect which is save to environment. One of
alternative ways is the use of biological agent which is act as natural enemies.
Bacillus thuringiensis is a prospective microorganisme for controlling insect
pests.

Research has been conducted in the laboratory Fitopatologi Department of
Plant Pests and Diseases Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya
Inderalaya from September to December 2011. The research aimed to obtain
isolates of Bacillus thuringiensis from soil samples originally Ogan Ilir District
and to determine the level of toxicity against armyworm, S. litura.

This research was designed by using Completely Randomized Design
(CRD) with 5 treatments and 6 replications. The result showed that Bacillus
thuringiensis isolates killed S. litura larvae effectively. The highest mortality was
56,66% found on the treatment of 2,2 x 10° spores/ml, while the lowest one was
16,66% found on treatment of 4 x 10> spores/ml. LTso values were arranged from
5,25 days until 7,73 days.



RINGKASAN

JUNINDAH Z SIRAIT. Ekspolrasi dan Uji Toksisitas Isolat Bacillus
thuringiensis Berliner Dari Kabupaten Ogan llir Terhadap Spodoptera litura
(Fabr.) (Lepidoptera : Noctuidae) (Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI
dan SUNAR SAMAD).

Spodoptera litura (Fabr.) adalah salah satu jenis hama pemakan daun yang
sangat penting dan bersifat polifag. Kehilangan hasil yang disebabkan S. litura
dapat mencapai 80%. Pengendalian S. litura ditingkat petani umumnya masih
mengandalkan insektisida yang akan menyebabkan dampak yang tidak baik
sehingga perlu dilakukannya pengendalian yang lebih baik dan tidak
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Salah satu alternatif
pengendalian dengan penggunaan agens hayati (pengendalian biologis).
Pengendalian hayati pada umumnya merupakan pemanfaatan dan penggunaan
musuh alami untuk mengendalikan hama. Musuh alami seperti cendawan patogen
bakteri Bacillus thuringiesis dapat digunakan sebagai agens pengendali S. litura.

Bacillus thuringiensis adalah bahan aktif dari insektisida biologi thuricide.
Insektisida ini dapat digunakan sebagai salah satu komponen dalam pengendalian
secara terpadu karena efektif terhadap hama sasaran dan relatif aman terhadap
predator dan parasitoid.

Penelitian telah dilaksanakan di laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama
dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Inderalaya dari
bulan September sampai dengan Desember 2011. Penelitian bertujuan untuk
mendapatkan isolat Bacillus thuringiensis dari contoh tanah dan dapat mengetahui
tingkat toksisitasnya terhadap ulat grayak (Spodoptera litura).

Penelitian ini dilakukan dengan mengunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 5 perlakuan dan 6 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keefektifan isolat B. thuringiensis dapat menyebabkan mortalitas pada larva.
Mortalitas larva pada konsentrasi 2,2 x 10° spora/ml menyebabkan mortalitas
56,66% dengan nilai LTsg yaitu 5,25 hari. Sedangkan mortalitas terendah terjadi
pada perlakuan konsentrasi 4 x 10’ spora/ml yang menyebabkan mortalitas
16,66% dengan nilai LTsg yaitu 7,73 hari.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu ancaman dalam upaya meningkatkan produksi tanaman sayuran
adalah serangan hama. Serangga yang berasosiasi dengan tanaman sayuran di
Indonesia mencapai 266 jenis, yang terdiri atas 111 jenis hama, 53 jenis serangga
kurang penting, 61 jenis serangga predator, dan 41 jenis serangga parasit. Dari
111 jenis serangga hama tersebut, 50 jenis tergolong hama perusak daun, namun
yang berstatus hama penting hanya 9 jenis (Arifin,1997). Berdasarkan hasil
identifikasi terhadap 9 jenis serangga hama pemakan daun, ulat grayak
(Spodoptera litura Fabr.) merupakan salah satu jenis hama yang sangat penting.

Menurut Marwoto dan Suharsono (2008) kehilangan hasil akibat serangan
ulat grayak dapat mencapai 80% dan serangan berat menyebabkan puso (gagal
panen). Spodoptera litura bersifat polifag dan mempunyai kisaran inang yang
cukup luas atau banyak inang, sehingga agak sulit dikendalikan. Larva yang
masih muda merusak daun dengan meninggalkan sisa-sisa epidermis bagian atas
dan tulang daun sehingga tulang daun kelihatan transparan. Larva instar lanjut
merusak tulang daun dan kadang-kadang menyerang polong. Biasanya larva
berada di permukaan bawah daun dan menyerang secara serempak dan
berkelompok. Serangan berat menyebabkan tanaman menjadi gundul karena daun

dan buah habis dimakan ulat (Marwoto dan Suharsono, 2008).



Ulat grayak (Spodoptera litura) merupakan hama yang kebiasaanya aktif
pada waktu malam hari dan bersembunyi di bawah batu-batu atau di bawah tanah
selama siang hari sehingga sulit melakukan pengendalian. Serangan ulat grayak
biasanya relatif cepat, serentak dan dalam areal yang cukup luas (Borror et al.,1982)

Beberapa faktor yang mempengaruhi peningkatan populasi dan serangan
ulat grayak pada tanaman sayuran antara lain cuaca panas pada kondisi kering dan
suhu tinggi, metabolisme serangga hama meningkat sehingga memper- pendek
siklus hidup. Akibatnya jumlah telur yang dihasilkan meningkat dan akhirnya
mendorong peningkatan populasi, aplikasi insektisida penggunaan insektisida
yang kurang tepat baik jenis maupun dosisnya dapat mematikan musuh alami
(Pramono, 2009).

Berkembangnya resistensi hama terhadap insektisida yang diikuti dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat akan dampak buruk penggunaan insektisida
secara intensif, mendorong perlunya pengendalian hama secara terpadu dengan
menekan penggunaan insektisida kimia dan mempertahankan keberlanjutan
sistem usaha tani (Carter, 1989 dalam Marwoto dan Suharsono, 2008).

Pengendalian biologis pada dasarnya adalah pemanfaatan dan penggunaan
musuh alami untuk mengendalikan hama. Musuh alami seperti parasitoid,
predator, dan patogen serangga hama merupakan agens hayati yang dapat
digunakan sebagai pengendali ulat grayak (Marwoto, 2007).

B. thuringiensis merupakan agens hayati berbahan aktif bakteri yang
efektif mengendalikan ulat grayak (Bedjo, 1997). B. thuringiensis adalah bahan

aktif dari insektisida biologi thuricide. Insektisida ini dapat digunakan sebagai



salah satu komponen dalam pengendalian secara terpadu. Pemanfaatan B.
thuringiensis sebagai agens hayati untuk mengendalikan ulat grayak aman
terhadap serangga bukan sasaran seperti parasitoid dan predator (Walker ef al.,
2007 dalam Marwoto dan Suharsono, 2008).

Produksi B. thuringiensis sebagai bioinsektisida sangat berkembang mulai
dari $24 juta pada tahun 1980 dan menjadi $107 juta pada tahun 1989, terbukti B.
thuringiensis saat ini merupakan agens pengendali yang diproduksi secara biologi
yang paling luas digunakan (Schnepf et al., 1998 dalam Suryanto, 2009). Beragam
isolat dan subjenis B. thuringiensis diketahui sebagai sumber penting biopestisida
komersial (Lopez dan Ibarra, 1996 dalam Suryanto, 2009). Tahun 1995, penjualan
biopestisida ini merupakan sekitar 2% total penjualan insektisida dunia (Lambert
dan Peferoen, 1992 dalam Suryanto, 2009).

B. thuringiensis yang umumnya dikomersilkan dalam bentuk spora yang
membentuk lapisan pelindung. Lapisan ini mengandung kristal protein yang
dikeluarkan pada saat bakteri lisis pada fase terakhir. Produksi bioinsektisida ini
digunakan sebanyak 10-50 gram per hektar atau 1020 juta molekul per hektar.
Potensi toksisnya 300 kali lipat dibandingkan sintetik pyrethroid (Feitelson et
al., 1992 dalam Agusman, 2001).

B. thuringiensis merupakan bakteri patogen pada serangga. Sifat
patogenitasnya disebabkan bakteri ini menghasilkan beberapa macam toksin yaitu
a-eksotoksin, B-eksotoksin dan §- endotoksin (protein kristal) (Dubois dan Lewis,
1981 dalam Iman dan Ratna, 1994). Diantara toksin — toksin tersebut, protein

kristal diproduksi secara komersial untuk insektisida mikroba. B. thuringiensis



adalah bakteri yang berbentuk batang, bersifat gram positif dan berflagelum.
Bakteri ini dapat membentuk spora secara aerob dan selama masa sporulasi juga
dapat membentuk kristal protein, ini dikenal dengan nama &- endotoksin ( Shich,
1994; Knowles, 1994 dalam Khaswar et al.,1994).

Drummond dan Pinnock (1994) menyatakan bahwa B. thuringiensis
merupakan mikroba yang bisa ditemui dimana-mana. Selain terdapat di tanah, B.
thuringiensis juga dapat di isolasi dari permukaan daun, bubuk biji-bijian dan dari
bangkai serangga. B. thuringiensis dapat ditemukan pada berbagai jenis tanaman,
termasuk sayuran, kapas, tembakau, dan tanaman hutan.

Menurut Gill et al.,(1992) dalam Welly (1995) spora yang dihasilkan B.
thuringiensis berbentuk oval dan berwarna terang, rata-rata memiliki diameter
1,0-1,3 pm jika ditumbuhkan pada medium padat, koloni B. thuringiensis
berbentuk bulat dengan tepian berkerut memiliki diameter 5-10 mm. Berwarna
putih, elevasi timbul dan permukaan koloni kasar (Buchner, 1981 dalam Khaswar
etal., 1994).

Fakta di atas dapat menunjukkan bahwa B. thuringiensis memiliki
efektivitas yang tinggi dalam membunuh serangga hama. Oleh karena itu perlu
dilakukan pengambilan contoh tanah tanaman perkebunan, tanaman pangan dan
tanaman hortikultura dari kabupaten Ogan Ilir (OI) untuk eksplorasi B.
thuringiensis yang ada..

Dari hasil eksplorasi B. thuringiensis diharapkan dapat bermanfaat untuk
perkembangan pengetahuan selanjutnya dalam mengetahui tingkat toksisitas dari

pada B. thuringiensis terhadap serangga hama. Serangga hama dapat dikendalikan



dengan cara alami dan meninggalkan pengendalian secara kimiawi yang sudah

jelas membahayakan makhluk hidup serta lingkungan sekitar.

B. Tujuan

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan isolat B.
thuringiensis dari contoh tanah di Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan dan

mengetahui tingkat toksisitas B. thuringiensis terhadap ulat grayak (S. litura).

C. Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. Diduga contoh tanah dari berbagai kecamatan pada Kabupaten OI akan
didapatkan B. thuringiensis.

2. Diduga dari isolat B. thuringiensis yang didapat memiliki tingkat toksisitas

yang tinggi terhadap serangga uji.
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